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Pasal 4 huruf  c  Undang- Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen  (selanjutnya disingkat UUPK)    menetapkan bahwa konsumen  berhak  atas 
informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau 
jasa .  Selain itu dalam Pasal 8 angka 1 huruf f   UUPK juga  ditetapkan bahwa pelaku usaha
dilarang memproduksi dan/atau memperdagangkan barang dan/atau jasa yang tidak 
sesuai dengan janji yang dinyatakan dalam label, etiket, keterangan, iklan atau promosi 
penjualan barang dan/atau  jasa tersebut.   Namun pada kenyataannya  masih terdapat 
pelaku usaha yang mengabaikan kewajibannya  sebagaimana dimaksud dalam UUPK
dimana adanya  perbedaan informasi  antara harga barang y ang tercantum  pada  rak dengan 
nota print out  (struk pembayaran) di sejumlah swalayan demi mendapatkan keuntungan .
Penulisan  skripsi  ini   bertujuan  untuk menjelaskan  tanggung jawab pelaku usaha 
atas pelanggaran hak informasi konsumen terhadap harga barang ,  untuk  menjelaskan
faktor - faktor yang  menyebabkan pelaku usaha melakukan pelanggaran hak informasi 
konsumen terhadap harga barang , dan untuk menjelaskan  upaya yang dapat dilakukan 
konsumen atas pelanggaran hak informasi konsumen terhadap harga barang .
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat yuridis empiris, yaitu penelitian 
ilmiah untuk menemukan kebenaran berdasarkan pelaksanaan di lapangan yang mengacu 
pada keilmuan  hukum dengan  menggunakan metode penelitian kepustakaan dan 
lapangan.   Penelitian  lapangan   dilakukan  guna memperoleh data primer melalui 
wawancara dengan  pemilik dan karyawan swalayan  serta informan   dan membagikan 
kuisioner kepada konsumen.
Berdasarkan  hasil  penelitian  diketahui  tanggung jawab pelaku usaha terhadap 
konsumen atas pelanggaran hak informasi harga barang adalah  belum bertanggung jawab
sepenuhny a, karena walaupun sudah diberikan ganti rugi kepada pihak konsumen namun
perbedaan harga di rak tidak segera diganti sesuai dengan harga di komputer.  Faktor 
penyebab pelaku usaha melakukan pelanggaran atas informasi harga barang adalah 
karena  faktor  human error, karena kurangnya kesadaran  hak dan kewajiban para pihak
dan  karena kurangnya pengawasan  dari  pemerintah yang tidak efektif .   Upaya  hukum 
yang dapat dilakukan konsumen akibat pelanggaran hak informasi oleh pelaku usaha 
adalah  konsumen dapat membatalkan pembelian  dan  melakukan komplain langsung
serta konsumen juga dapat menggugat pelaku usaha ke jalur litigasi maupun  jalur  non 
litigas i termasuk juga melalui BPSK.
Disarankan  kepada pelaku usaha  agar  lebih teliti terhadap  pencantuman 
informasi harga barang , d an kepada konsumen agar lebih cerdas dalam mempertahankan 
hak- haknya sebagai konsumen, s erta  kepada pemerintah  diharapkan  juga  agar 
memfokuskan pengawasannya terhadap informasi harga kepada pelaku usaha.
